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Penelitian ini membahas ketidaksantunan linguistik dan pragmatik 

berbahasa dalam interaksi anggota keluarga pedagang yang berdagang di Pasar 

Besar Beringharjo, Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan wujud-wujud linguistik dan pragmatik, (2) mendeskripsikan 

penanda linguistik dan pragmatik berbahasa, serta (3) mendeskripsikan maksud 

yang mendasari penutur menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak 

santun dalam ranah  keluarga pedagang yang berdagang di Pasar Besar 

Beringharjo, Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 

penelitian ini adalah keluarga pedagang yang berdagang di Pasar Besar 

Beringharjo, Yogyakarta dengan data berupa tuturan lisan yang tidak santun. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

(daftar pertanyaan, pancingan, dan daftar kasus) dan blangko pengamatan. Metode 

pengumpulan data yakni, pertama, metode simak dengan teknik catat dan rekam, 

dan kedua, metode cakap yang disejajarkan dengan metode wawancara yang 

dilaksanakan dengan teknik pancing. Dalam analisis data, penelitian ini 

menggunakan metode kontekstual, yakni dengan memerantikan dimensi-dimensi 

konteks dalam menginterpretasi data yang telah berhasil diidentifikasi, 

diklasifikasi, dan ditipifikasikan. 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) wujud ketidaksantunan linguistik 

berupa tuturan lisan tidak santun antaranggota keluarga pedagang yang terbagi 

dalam kategori melanggar norma (subkategori menolak dan menentang), 

mengancam muka sepihak (subkategori kesal, memerintah, menyindir, 

memperingatkan, dan mengancam), melecehkan muka (subkategori kesal, 

menyindir, mengejek, menentang, menolak, dan memperingatkan), 

menghilangkan muka (subkategori mengejek, memperingatkan, menyindir, kesal, 

dan meremehkan), dan menimbulkan konflik (subkategori mengancam, mengejek, 

memperingatkan, dan kesal); wujud ketidaksantunan pragmatik berupa cara 

penyampaian penutur yang mengikuti setiap tuturan lisan tidak santun, (2) 

penanda ketidaksantunan linguistik berupa penggunaan diksi, kata fatis, nada, 

tekanan, dan intonasi; penanda ketidaksantunan pragmatik berupa konteks yang 

menyertai setiap tuturan, serta (3) maksud ketidaksantunan penutur dalam 

kategori melanggar norma adalah menunda, protes, dan kesal; mengancam muka 

sepihak bermaksud kesal, protes, mengusir, basa-basi, memperingatkan, dan 

bercanda; melecehkan muka bermaksud memerintah, mengelak, kesal, 

mengomentari, menakut-nakuti, mengejek, basa-basi, menyindir, 

memperingatkan, dan melarang; menghilangkan muka bermaksud menanggapi, 

bercanda, melarang, memperingatkan, menyindir, basa-basi, mengomentari, 

mengusir, kesal, dan protes; serta menimbulkan konflik maksudnya menakut-

nakuti, mengejek, protes, melarang, memperingatkan, dan kesal. 
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ABSTRACT 

 

Simanulang, Katarina Yulita. 2013. Linguistics and Pragmatics Impoliteness at 

the Scope of Trader Family Work in Beringharjo Market, Yogyakarta. 
Thesis. Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, USD. 

 

This research discusses linguistics and pragmatics impoliteness in language 

at the scope of trader family work in Beringharjo Market, Yogyakarta. The aims 

of the research are (1) to describe the forms of linguistics and pragmatics, (2) to 

describe the signs of linguistics and pragmatics in language, and (3) to describe 

the basic meaning of the speakers when using the forms of language which are 

impolite at the scope of trader family work in Beringharjo Market, Yogyakarta. 

Type of this research is descriptive qualitative. The source of the research is 

the trader family work in Beringharjo Big Market, Yogyakarta with the data of 

impolite spoken language. The instrument used is interview guideline (lists of 

questions, bait, and case list) and observation checklist. Data gathering technique 

are; first, listening method with noting and recording technique, and second, 

speaking method which is balanced with interview which is done with bait 

technique. In the data analysis, the research uses contextual method, with using 

the context dimensions in interpreting the identified, clarified, and typificated 

data.  

The summary of the research are; (1) the form of linguistic impoliteness 

showed in impolite spoken language between the trader family who are divided in 

breaking the norm categorization (subcategory refusing and opposing), 

threatening face unilaterally (subcategory angry, commanding, teasing, 

reminding, and threatening), face humiliating (subcategory angry, teasing, 

mocking, opposing, refusing, and reminding), omitting the face (subcategory 

mocking, reminding, teasing, angry, and humiliating), and rising conflict 

(subcategory threatening, mocking, reminding, and angry); the form of pragmatics 

impoliteness showed in the way speakers deliver the speaking which following 

every impolite spoken language,  (2) impolite linguistics signs are in the form of 

diction, fatis word, tone, stress, and intonation; impolite pragmatics signs are in 

the form of context which participated in spoken language, and (3) the aims of the 

impoliteness of the speaker in breaking the norm category are postponing, protest, 

and angry; threatening face unilaterally showed anger, protest, chasing away, 

good manners, reminding, and kidding; face threatening showed commanding, 

jumping the queue, anger, commenting, frightening, mocking, good manners, 

teasing, reminding, and forbidding; omitting the face showed perceiving, kidding, 

forbidding, reminding, teasing, good manners, commenting, chasing away, anger, 

and protest; and rising conflict means frightening, mocking, protest, forbidding, 

reminding, and anger. 
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